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ABSTRAK

Muhammad Arifuddin Tanjung. Strategi Kampanye Politik Partai Sosialis
Indonesia Dalam Pemilihan Umum 1955. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Segjarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi segjarah mengena salah satu
partai yang pernah memainkan pengaruh dalam perpolitikan Indonesia, yaitu Partai
SosiaisIndonesia (PSl), mulai dari kehidupan politik PSI sebelum pel aksanaan Pemilu
1955, khususnyadalam rentang tahun 1950-1955, Pemilihan Umum (Pemilu) 1955 dan
strategi kampanye PSI untuk memenangkan Pemilu 1955, serta berbagai penyebab
kekalahan PSI dalam Pemilu 1955. M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode historis dengan berbagai tahapan yang dilakukan antara lain heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Pada tahapan pertama, penulis melakukan pencarian sumber-sumber sgjarah
yang berkaitan dengan topik penelitian untuk selanjutnya dilakukan verifikasi sebagai
tahap kedua yang dilakukan secara ekstern dan intern. Tahapan berikutnya ialah
melakukan interpretasi, yakni penafsiran atas sumber-sumber yang telah terverifikasi.
Pada tahap akhir, penulis menuliskan hasil interpretasi tersebut berupa fakta-fakta
sgjarah yang disusun secara diakronis, kronologis, dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partai Sosialis Indonesia (PSl)
merupakan salah satu partai politik yang memiliki pengaruh besar dalam perpolitikan
Indonesia pada awal tahun 1950-an. Kader-kader partai yang umumnya merupakan
kaum intelektual memainkan peranan yang menentukan, baik ketika menjadi koalisi
maupun menjadi oposisi. Namun, PS| dan kekuatan politik lainnya harus menghadapi
pesta demokrasi terbesar pertama bangsa Indonesia pasca kemerdekaan, yakni
Pemilihan Umum (Pemilu) 1955 yang menentukan nasib dan pengaruh partai.
Pemilihan umum yang telah dirintis pada masa Kabinet Wilopo dan terlaksana pada
masa Kabinet Burhanuddin Harahap pun berjalan dengan lancar pada tanggal 29
September dan 15 Desember 1955. PSI mengalami kekalahan dalam pemilihan umum
dikarenakan oleh beberapa faktor, tetapi faktor utamanya berasal dari kondisi internal
partai. PSI memilih jalannya sebagai partai kader yang tertutup sehingga sulit
memperoleh massa yang pada akhirnya berakibat pada sedikitnya perolehan suara
Pasca kekalahan tersebut, pengaruh PSI merosot dan tidak lagi diperhitungkan sebagai
kekuatan politik yang besar hingga partai ini dibubarkan oleh Presiden Sukarno melalui
Keppres No.201 Tahun 1960.

Kata Kunci: Partai Sosialis|ndonesia, Pemilihan Umum 1955, Kampanye Politik



ABSTRACT

Muhammad Arifuddin Tanjung. The Political Campaign Srategy of the Indonesian
Socialist Party in the 1955 General Election. Undergraduate Thesis. Jakarta: History
Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, State University of
Jakarta, 2026.

This study seeks to reconstruct the historical trajectory of one of the political
parties that once exerted considerable influence in Indonesia’s political landscape,
namely the Indonesian Socialist Party (PS). The research specifically examines PSI’s
political life in the pre-election period of 1950-1955, its campaign strategies during
the 1955 General Election, and the underlying causes of its el ectoral defeat. Employing
the historical method, this study follows four stages: heuristics (source collection),
verification (both external and internal criticism), interpretation (analytical evaluation
of sources), and historiography (the systematic writing of historical facts).

The findings reveal that the PSl, composed predominantly of intellectual
cadres, played a pivotal role in shaping political discourse during the early 1950s,
whether as part of a governing coalition or as opposition. However, the 1955 General
Election—the first nationwide democratic exercise since independence—became a
decisive turning point. While the election, initiated under the Wilopo Cabinet and
executed under the Burhanuddin Harahap Cabinet, was conducted smoothly on 29
September and 15 December 1955, PS failed to achieve significant electoral support.
The principal cause of this defeat lay within PSI’s own internal orientation: its
deliberate choice to remain an exclusive cadre-based party, which limited its capacity
to attract mass constituencies and ultimately reduced its vote share. Consequently,
PSI’s political influence rapidly declined in the post-election period and the party
ceased to be regarded as a major political force. Its formal dissolution was finalized
by President Sukarno through Presidential Decree No. 201 of 1960.

Keywords: Indonesian Socialist Party, 1955 General Election, Political Campaign
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Absentee Votes

Blok Barat

Blok Timur

Demokras

Demokrasi Liberal

Demonstras

Eksekutif

Fasisme

Feodalisme

Fraks

Fus

Garnisun

DAFTARISTILAH

Prosedur pemberian suara oleh pemilih tanpa perlu
mendatangi TPS.

Kelompok negara penganut ideologi liberalisme dan
kapitalisme yang dipimpin oleh Amerika Serikat selama
perang dingin.

Kelompok negara penganut ideologi komunisme dan
sosiaisme yang dipimpin oleh Uni Soviet sdlama
perang dingin.

Bentuk aau sistem pemerintahan yang seluruh
rakyatnya turut serta memerintah dengan perantaraan
wakilnya

Sistem politik dengan banyak partai, kekuasaan politik
berada di tangan politisi sipil yang berpusat di parlemen.
Pernyataan protes yang dikemukakan secaramassal.

K ekuasaan menjalankan undang-undang.

Paham golongan nasionalis ekstrem yang menganjurkan
pemerintahan otoriter.

Sistem sosia atau politik yang memberikan kekuasaan
yang besar kepada golongan bangsawan.

Kelompok dalam badan legidatif yang terdiri atas
beberapa anggota yang sepaham dan sependirian.
Gabungan, peleburan, atau koalisi.

Bagian angkatan bersenjata yang mempunyai
kedudukan atau tempat pertahanan yang tetap (benteng
pertahanan atau kota).
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Ideologi

Imperialisme

K abinet

Kabinet Zaken

Kolonialisme

Komunisme

Konstituante

L egisl atif

Lisens

Marhaen

Marxisme

Otonomi Dagerah

Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas
pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan
untuk kelangsungan hidup.

Sistem politik yang bertujuan menjgjah negara lain
untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang
lebih besar.

. Badan atau dewan pemerintahan yang terdiri atas para

menteri.

Kabinet yang jgarannya diis tokoh ahli sesuai
bidangnya.

Paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas
daerah aau bangsa lain dengan maksud untuk
memperluas negaraitu.

Paham yang menganut gjaran Karl Marx, yang hendak
menghapuskan hak  milik  perseorangan  dan
menggantikannya dengan hak milik bersama yang

dikontrol oleh negara.

: Panitia atau dewan pembentuk undang-undang dasar

menggantikan UUDS 1950.
Berwenang membuat undang-undang.

. Surat izin untuk mengangkut barang dagangan, usaha,

dan sebagainya (impor atau ekspor).

Penyebutan untuk kelompok petani kecil, buruh kecil,
nelayan kecil, dan sebagainya

Gagasan-gagasan yang dirumuskan oleh Karl Marx.
Hak, wewenang, dan kewajiban daerah untuk mengatur
dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Otonomi Khusus

Parlemen

Pemilihan Umum

Partai Kiri
Reshuffle

Revolus

Sosialisme

Sosialisme Kerakyatan

SosidisKanan
(Soska)
SosidisKiri
(Soski)

Kewenangan khusus yang diakui dan diberikan kepada
daerah tertentu untuk mengatur dan mengurus
kepentingannya.

Badan yang terdiri atas wakil-wakil rakyat yang dipilih
dan bertanggung jawab atas perundang-undangan dan
pengendalian anggaran keuangan negara.

Pemilihan yang dilakukan serentak oleh seluruh rakyat

suatu negara (untuk memilih  wakil rakyat dan
sebagainya).

Partal yang berhaluan sosialisme keras

Mengubah susunan (kabinet).

Perubahan ketatanegaraan (pemerintahan atau keadaan

sosia) yang dilakukan dengan kekerasan (seperti
dengan perlawanan bersenjata).

Ajaran atau paham kenegaraan dan ekonomi yang
berusaha supaya harta benda, industri, dan perusahaan
menjadi milik negara

Cabang sosialisme yang dicetuskan oleh Sutan Sjahrir,

yang menekankan perjuangan untuk mewujdukan
kondisi kehidupan yang menjunjung tinggi dergat
kemanusiaan, menghormati hak-hak kemanusiaan, dan

membentuk kesadaran sosial.

. Golongan sosidis yang memilih menempuh jalan

demokratis atau parlementer untuk mencapal tujuannya

: Golongan sosialis yang memilih  menempuh jalan

paksaan, kekerasan, atau intimidasi untuk mencapai

tujuannya; kaum komunis.
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DAFTAR SINGKATAN

Acoma : Angkatan Communis Muda

AD : Angkatan Darat

AKUI : Angkatan Kemenangan Umat Ilam

ALRI : Angkatan Laut Republik Indonesia

APRI : Angkatan Perang Republik Indonesia

AS : Amerika Serikat

AURI : Angkatan Udara Republik Indonesia
Baperki : Badan Permusyawaratan K ewarganegaraan Indonesia
BKOI : Badan Kontak Organisasi Islam

BPSS : Badan Perkerja Sarekat Sekerja

BTI : Barisan Tani Indonesia

CC (PK1) : Central Comite

DI/TH : Darul Ilam/Tentaralslam Indonesia

DPP : Dewan Pertimbangan Partai

DPRS : Dewan Perwakilan Rakyat Sementara
DPR : Dewan Perwakilan Rakyat

DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
DPRDS : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara
DPV : Deli Planters Vereeniging

GBRI . Gerakan Banteng Republik Indonesia
GOBSU : Gabungan Organisasi Buruh Sumatra Utara
GPII : Gerakan Pemuda Islam Indonesia

GPS : Gerakan Pemuda Sosialis

GPPS : Gerakan Pembela Panca Sila

GSBI : Gabungan Sarekat Buruh Indonesia

GTI : Gerakan Tani Indonesia

GWS : Gerakan WanitaSosialis

IPKI : Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia
KAA : Konferenst Asia-Afrika

KBS : Kongres Buruh Seluruh Indonesia

KBKI : Konsentrasi Buruh Kerakyatan Indonesia
Keppres : Keputusan Presiden

Kemenhan : Kementerian Pertahanan

KMB : Konfrerensi Meja Bundar
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KPM
KSAD
KSAP

L etkol
Masyumi
MBAD
MSA
Murba
NICA
NU

NV
Parindra
Parkindo
PBB
PBKA
Perbepsi
Pemilu
Perbum
Perbupri
Permai
Permesta
Perti
Perwari
PETA
Petani
PIR
PIR-Wongsonegoro
PIR-Hazairin
PKI
PKPS
PM

PNI

POB

PP

PPI

PPK
PPLN

: Koninjlijke Paketvaart-Maatschappij
: Kepala Staf Angkatan Darat
: Kepala Staf Angkatan Perang
: Letnan Kolond
: Maelis Syuro Muslimin Indonesia
: Markas Besar Angkatan Darat
: Mutual Security Act
: Musyawarah Rakyat Banyak
: Netherland Indies Civil Administration
: Nahdlatul Ulama
: Naaml oze Vennootschap
: Partai Indonesia Raya
: Partai Kristen Indonesia
: Perserikatan Bangsa-Bangsa
: Persatuan Buruh Kereta Api
: Persatuan Bekas Pedjoang Seluruh Indonesia
: Pemilihan Umum
: Persatuan Buruh Minyak
: Persatuan Buruh Perkebunan Republik Indonesia
: Persatuan Rakyat Marhaen Indonesia
: Perjuangan Rakyat Semesta
: Persatuan Tarbiyah Iamiyah
: Persatuan Wanita Republik Indonesia
: Pembela Tanah Air
: Persatuan Tani Nasional Indonesia
: Persatuan Indonesia Raya
. Persatuan Indonesia Raya-Wongso
: Persatuan Indonesia Raya-Hazairin
: Partai Komunis Indonesia
: Penjaga K eamanan Pemungutan Suara
: Perdana Menteri
: Partai Nasional Indonesia
: Persatuan Organisasi Buruh
: Panitia Pemilihan / Peraturan Pemerintah
: Panitia Pemilihan Indonesia
: Panitia Pemilihan Kabupaten
: Panitia Pemilihan Luar Negeri
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PPP
PPPRI
PPS
PPPS
PPTI
PRD
PRI
PRIM
PRN
PRRI

PSlI

UuDS

: Panitia Pendaftaran Pemilih

: Persatuan Pegawai Polisi Republik Indonesia
: Panitia Pemungutan Suara

. Panitia Penyelenggara Pemungutan Suara

: Partal Persatuan Tharikah Idlam

. Partai Rakyat Desa

: Partai Rakyat Indonesia

. Partai Rakyat Indonesia Merdeka

. Partai Rakyat Nasiona

: Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
: Partai Sosialis Indonesia

: Partai Syarikat Islam Indonesia

: Persatuan Ulama Seluruh Atjeh

: Persatuan Wartawan Indonesia

: Republik Indonesia

: Republik Indonesia Serikat

: Rukun Tani Indonesia

: Sarekat Kaum Tani Indonesia

: Sarekat Buruh Perkebunan Republik Indonesia
: Sarekat Buruh Kereta Api

: Sekretaris Jendera

. Sarekat Kerakyatan Indonesia

: Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia

: TentaraNasional Indonesia

: Tentaradan Teritorium

: Undang-Undang

: Undang-Undang Dasar Sementara
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